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Abstrak: Penelitian ini mengkaji implementasi pendekatan Teaching at the Right Level
(TaRL) terhadap peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa di SDIT Al-Istiqomah.
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui sejauh mana guru menerapkan pendekatan
TaRL (Teaching at the Right Level) dalam pembelajaran dan apakah pendekatan ini dapat
membantu siswa meningkatkan kemampuan literasi numerasi. Penelitian ini
menggunakan desain kuantitatif dengan analisis deskriptif yang melibatkan 4 orang guru
kelas VI sebagai responden. Data dikumpulkan melalui angket yang terdiri dari 17
pertanyaan yang berkaitan dengan pengalaman, dampak dan tantangan dalam penerapan
pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL). Hasil penelitian menunjukkan sebagian
besar guru memahami konsep Teaching at the Right Level (TaRL), namun penerapannya
kurang konsisten dan optimal. Pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan
keterampilan digital siswa, namun kesulitan utama yang dihadapi adalah kurangnya
pemahaman mendalam tentang pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) pada
beberapa guru, dan guru kesulitan menempatkan siswa pada level yang sesuai dengan
kemampuannya. Penelitian ini menyarankan perlunya sosialisasi Teaching at the Right
Level (TaRL) yang lebih intensif dan penilaian yang lebih tepat untuk mengoptimalkan
penerapan pendekatan ini dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa.
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Pendahuluan kurikulum yang memungkinkan siswa untuk belajar
Kurikulum Merdeka adalah kurikulum baru tanpa tekanan dengan aman dan nyaman sambil
yang dikembangkan oleh pemerintah untuk mengembangkan bakat alami yang mereka miliki.

disesuaikan dengan kebutuhan siswa, Rahayu et al,
(2022) mendefinisikan Kurikulum Merdeka sebagai
kurikulum yang memungkinkan siswa untuk
mengembangkan bakat alamiah mereka. Selain itu,
kurikulum merdeka juga didefinisikan sebagai
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Kurikulum  Merdeka adalah  dasar  untuk
mengembangkan potensi siswa, dengan memberi
kesempatan pada guru untuk bebas merancang
pelaksanaan pembelajaran (Listyaningsih et al., 2023).
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Salah satu pendekatan pembelajaran yang
dikembangkan saat pengimplementasian kurikulum
merdeka adalah pendekatan pembelajaran dengan
TaRL (Teaching at the Right Level) (Maghfiroh, 2023).
Pendekatan pembelajaran dengam pendekatan ini tidak
dikaitkan = dengan  tingkatan  kelas, @ namun
dikelompokkan sesuai dengan tingkat kemampuan
siswa (level) (Ain, S. Q., Mustika, dan Wulandari.,
2023). Pembelajaran menggunakan pendekatan TaRL
(Teaching at the Right Level) didasarkan pada kebutuhan,
tingkat kemampuan, dan pencapaian siswa untuk
mencapai hasil pembelajaran yang diharapkan.
Pengelompokkan siswa dikelompokkan berdasarkan
tingkat kemampuannya (Indartiningsih et al., 2023).

Hasil belajar adalah keberhasilan proses
pembelajaran yang sudah dilaksanakan siswa
(Listyaningsih, 2023). Hasil belajar dipengaruhi oleh
beberapa faktor, salah satunya adalah minat dan
motivasi belajar (Aldise, 2024). Minat dan motivasi
siswa terhadap proses pembelajaran berdampak pada
peningkatan prestasi akademiknya. Secara umum,
tingkat minat dan motivasi belajar yang tinggi
memungkinkan siswa untuk berpartisipasi dalam mata
pelajaran dan mencapai hasil belajar yang baik
termasuk kemampuan literasi numerasi siswa (Sukma
et al., 2024). Pada pembelajaran matematika, salah satu
hal yang mempengaruhi hasil belajar yang baik adalah
kemampuan literasi numerasi siswa (Nursyifa, A., dan
Masyithoh, 2023).

Literasi numerasi adalah kemampuan berpikir
dan menggunakan konsep, fakta, prosedur, dan alat
matematis dalam menyelesaikan permasalahan secara
matematis. Menurut Gall & Tout, Yayuk et al (2023),
literasi numerasi mengacu pada pengetahuan dasar
terkait matematika yang ditujukan untuk memecahkan
masalah praktis. Literasi numerasi juga dapat diartikan
sebagai kemampuan menerapkan dan menggunakan
angka-angka dan simbol-simbol matematika untuk
memecahkan masalah sehari-hari (Rahmwati, 2022).
Kemampuan literasi numerasi yang baik pada peserta
didik sekolah dasar tidak hanya penting untuk prestadi
akademik  siswa, namun juga baik untuk
pengembangan pribadi dan kemandirian dalam
kehidupan (Nastiti dan Dwiyanti, 2022). Oleh karena
itu, mengembangkan kemampuan ini sejak di jenjang
sekolah dasar sangat diperlukan.

Selain itu, kemampuan literasi numerasi siswa
sangatlah penting, karena matematika tidak hanya
sekedar rumus tetapi juga melatih kemampuan
berpikir kritis dan penalaran logis siswa dalam
menyelesaikan masalah (Ain et al., 2023). OECD (2023)
literasi numerasi didefinisikan sebagai kemampuan
berpikir matematis, merumuskan, menggunakan, dan
memahami matematika untuk memecahkan masalah
dalam berbagai situasi di dunia nyata.

Namun, berdasarkan hasil PISA (2022) skor
kemampuan numerasi Indoensia turun sebesar 13 poin
dibandingkan tahun 2018 yaitu dari 379 menjadi 366.
Hanya sekitar 28% siswa di Indonesia yang mencapai
level dasar kemampuan numerasi, sementara rata-rata
negara OECD mencapai lebih dari 70%. Setidaknya
hanya 18% siswa Indonesia yang mencapai level 2
dalam matematika. Hal ini mengindikasikan bahwa
kemampuan literasi numerasi siswa Indonesia masih
jauh tertinggal dibandingkan siswa negara lain,
sekaligus menunjukkan rendahnya tingkat literasi
numerasi di sekolah - sekolah Indonesia. Selaras
dengan pernyataan Wuryanto dan Abduh (2022)
bahwa sebagian besar siswa Indonesia masih kesulitan
dalam menghadapi situasi yang menuntut kemampuan
memecahkan masalah (Sutrimo et al., 2024).

Hasil ini tentu memprihatinkan berbagai
kalangan, Kemendkbud (2021) menyimpulkan bahwa
tingkat capaian pembelajaran terkait literasi dan
numerasi siswa belum sesuai dengan capaian belajar
yang diharapkan. Karena itu dibutuhkan pendekatan
pembelajaran yang lebih efektif untuk mengatasi
permasalahan tersebut, salah satu pendekatan
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
literasi dan numerasi siswa adalah pendekatan TaRL
(Teaching at the Right Level) (Sanisah et al., 2023).

Permasalahan terkait rendahnya kemampuan
literasi numerasi juga kami temukan di SDIT Al-
Istiqgomah. Kemampuan literasi dan numerasi yang
rendah menghambat kemampuan siswa untuk
memahami informasi dan menyulitkan siswa untuk
menyelesaikan permesalahan dalam kehidupan sehari-
hari hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Dewi et al (2024). Salah satu faktor yang
menyebabkan siswa memiliki kemampuan literasi dan
numerasi yang rendah adalah penempatan level
masing-masing individu siswa yang tidak sesuai
dengan tingkat kemampuannya (Ripaldo, P., & Asrin,
L, 2024). Hal ini dapat berakibat pada tidak efektifnya
pembelajaran, hasil belajar yang rendah, minat dan
motivasi belajar siswa menjadi berkurang. Selain itu,
guru yang belum memahami tentang pendekatan
Teaching at the Right Level (TaRL) juga dapat menjadi
penyebab rendahnya kemampuan literasi numerasi
siswa (Muammar dan Megawati, 2023)

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini
adalah bagaimana menggunakan pendekatan Teaching
at The Right Level (TaRL) untuk meningkatkan
pengetahuan literasi numerasi siswa dan bagaimana
peningkatan kemampuan lireasi numerasi dengan
pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) siswa
sebelum dan sesudah pembelajaran melalui. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah guru
sudah mengimplementasikan pendekatan Teaching at
The Right Level (TaRL) dalam pembelajaran di SD IT Al-
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Istigomah dan untuk mengetahui peningkatan atau
perbedaan  kemampuan  pengetahuan  Literasi
Numerasi siswa sebelum dan sesudah pembelajaran
menggunakan pendekatan tersebut.

Metode

Penelitian ini mengunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif yang dilakukan dengan cara
menganalisis data kuantitatif berupa angka. Analisis
deskriptif kuantitatif ini digunakan untuk menganalisis
data yang diperoleh dari angket yang kemudia diolah
untuk  mengetahui atau menyimpulkan hasil dari
pengamatan yang telah dilakukan (Ramdhan, M,. 2021).

Data awal penelitian ini diperoleh dari hasil
angket yang diisi oleh 4 guru SDIT Al-Istiqgomah
Kuningan sebagai responden yang telah menerapkan
pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) pada 114
siswa yang menjadi sampel. Pertanyaan pada angket
terdiri dari 17 pertanyaan yang berkaitan dengan
pengalaman dan tantangan dalam penerapan
pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL). Hasil
penelitian kemudian ditarik berdasarkan fakta yang
diperoleh dan didukung oleh penelitian terdahulu.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan observasi dan pemberian angket
sebagai metode pengumpulan data yang efekif untuk
memperoleh informasi (Yudawisastra et al., 2023).
Mengenai analisis implementasi pendekatan Teaching at
The Right Level (TaRL) yang telah dilakukan oleh guru
di SDIT Al-Istiqomah dengan memberikan angket yang
terdiri dari 17 pertanyaan dan berikut kisi-kisi angket
seperti table pada tabel 1.

Tabel 1: Kisi-kisi Angket Penilaian Guru

Tabel 2: Kriteria Kelayakan (Sari, 2022)

No Rata-Rata Jabatan

1 0-20 Tidak Layak
2 21-40 Kurang Layak
3 41-60 Cukup Layak
4 61-80 Layak

5 81-100 Sangat Layak

Untuk mengetahui lebih dalam terkait
Implementasi Pendekatan Teaching at The Right Level
(TaRL) dalam meningkatkan kemampuan literasi
numerasi siswa di SDIT Al-Istigomah, dalam
pelaksanaannya kami melibatkan 4 kelas yang terdiri
dari 114 siswa dan beberapa orang guru kelas sebagai
responden

Tabel 3: Responden

Nama Jumlah Siswa
No Responden Jabatan
1 Responden 1 Guru kelas VI A 27 siswa
2 Responden 2 Guru kelas VI B 29 siswa
3 Responden 3 Guru kelas VI C 30 siswa
4  Responden 4 Guru kelas VI D 28 siswa

Hasil angket respon guru digunakan untuk
mengetahui tanggapan dan masukan serta analisis
terhadap Implementasi Pendekatan Teaching at The Right
Level (TaRL) dalam meningkatkan kemampuan literasi
numerasi siswa di SDIT Al-Istigomah hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari et al,
(2024). Guru yang terlibat mengisi angket respon
adalah guru kelas di SDIT Al-Istigomah Kuningan.
Angket respon guru mencakup aspek pengalaman
penerapan Teaching at the Right Level (TaRL), dampak
pendekatan ini pada pemahaman siswa, dan tantangan

No Aspek Nomor ltem ﬂulm|a dalam penerapan pendekatan Teaching at the Right Level
tem (TaRL). Angket respon guru dalam tahap uji coba
1 _T_eggflaman penerapan é' 2,3,45 6 lapangan dapat dilihat pada table 4.
a
’ Dampak pendekatan TaRL 7, 8, 9, 10, 7 Tabel 4: Hasil Angket Responden 1
pada pemahaman siswa 11, 12,13 No Aspek Skor
Tantangan dalam 14, 15. 16 4 1 Pengalaman penerapan TaRL 16
3 penerapan pendekatan e Dampak pendekatan TaRL pada
17 2 - 21
TaRL pemahaman siswa
Jumlah 17 3 Tantangan dalam penerapan 12
pendekatan TaRL
. -, S Jumlah 49
. Ber11<.ut analisis ‘ validasi/ kglayakan Skala x Jumlah butir penilaian 68
implementasian pendekatan Teaching at the Right Level Rata-rata skor 7205
(TaRL), maka peneliti menggunakan rumus (Sholihah, Kategori La,yak

2020):
skor yang diperoleh

Validitas (v) =

= X 1 0,
Jumlah skor tertinggi 00%

Berdasarkan tabel 4 di atas berdasarkan
Responden 1 guru kelas VI A yang mengajar 27 siswa
diperoleh skor sebesar 72,05 yang termasuk pada
kategori Layak. Hal ini menunjukakan bahwa guru
sudah mengetahui tentang pendekatan Teaching at the
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Right Level (TaRL), namun guru belum menerapkan
pembelajaran dengan TaRL hal tersebut terbukti dari
jawaban guru pada lembar angket yang telah diisi.
Belum diterapkannya pembelajaran dengan
pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dapat
mengakibatkan siswa yang memiliki kemampuan
rendah mendapatkan pengajaran yang tidak sesuai dan
tertinggal sedangkan siswa yang memiliki kemampuan
tinggi lebih mudah merasa bosan karena pembelajaran
dapat dirasa terlalu mudah dan tidak menantang
sehingga minat belajar berkurang (Mangesthi, S., dan
Miyono, 2023).

Tabel 5: Hasil Angket Responden 2

Berdasarkan table 6 di atas yaitu Responden 3
guru kelas VI C yang mengajar 30 siswa diperoleh skor
sebesar 98,58 yang termasuk pada kategori sangat
Layak, menunjukakan bahwa guru sudah mengetahui
tentang pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL)
dan sudah menerapkan secara utuh pembelajaran
dengan Teaching at the Right Level (TaRL) hal tersebut
terbukti dari jawaban guru pada lembar angket yang
telah diisi guru memberikan masukan dan saran
“pendekatan  ini  sangat membantu  dalam
pembelajaran, guru-guru lain pun harus mengetahui
tentang pendekatan ini sehingga kita mampu
mengetahui kemampuan siswa kita” hal ini sejalan
dengan penilitan yang dilakukan oleh (Putri dan
Siswanto, 2024)

Tabel 7: Hasil Angket Responden 4

No Aspek Skor

1 Pengalaman penerapan TaRL 18

2 Dampak pendekatan TaRL pada 2
pemahaman siswa

3 Tantangan dalam penerapan 13
pendekatan TaRL
Jumlah 57
Skala x Jumlah butir penilaian 68
Rata-rata skor 83,82

. Sangat

Kategori Layak

Berdasarkan tabel 5 di atas yaitu Responden 2
guru kelas VI B yang mengajar 29 siswa diperoleh skor
sebesar 83,82 yang termasuk pada kategori sangat
Layak, menunjukakan bahwa guru sudah mengetahui
tentang pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL)
namun guru belum menerapkan secara utuh
pembelajaran dengan Teaching at the Right Level (TaRL)
hal tersebut terbukti dari jawaban guru pada lembar
angket yang telah diisi, guru menyatakan bahwa salah
satu tantangan dalam menerapkan pendekatan Teaching
at the Right Level (TaRL) adalah siswa yang kurang
fokus dalam pembelajaran. Hal ini bertolak belakang
dengan penelitian yang dilakukan oleh Arfani, Yunus,
dan Umr (2023) yang mengungkapkan bahwa
pembelajaran menggunakan pendekatan Teaching at the
Right Level (TaRL) dapat meningkatkan motivasi dan
fokus siswa.

Tabel 6: Hasil Angket Responden 3

No Aspek Skor

1 Pengalaman penerapan TaRL 15

2 Dampak pendekatan TaRL pada 18
pemahaman siswa

3 Tantangan dalam penerapan 8
pendekatan TaRL
Jumlah 41
Skala x Jumlah butir penilaian 68
Rata-rata skor 60,29

. Cukup

Kategori Layak

No Aspek Skor

1 Pengalaman penerapan TaRL 24

2 Dampak pendekatan TaRL pada 26
pemahaman siswa

3 Tantangan dalam penerapan 15
pendekatan TaRL
Jumlah 65
Skala x Jumlah butir penilaian 68
Rata-rata skor 98,58

. Sangat

Kategori Layak

Berdasarkan tabel 7 di atas yaitu Responden 4
guru kelas VI D yang mengajar 28 siswa memperoleh
skor sebesar 60,29 yang termasuk pada kategori cukup
Layak, menunjukakan bahwa guru sudah mengetahui
tentang pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL)
namun belum menerapkannya secara utuh dalam
pembelajaran. Hal tersebut terbukti dari jawaban guru
pada lembar angket yang telah diisi. Hal tersebut dapat
mengakibatkan terciptanya lingkungan belajar tidak
inklusif dan kurang mendukung potensi siswa (Laili., I,

et al, 2023)
Grafik 1
Rata-Rata Skor Hasil Angket
120
100
80
60
0 P 83,82 s
20 '
0
Hasil Hasil Hasil Hasil

Responden 1Responden 2Responden 3Responden 4

Grafik 1: Hasil Seluruh Angket Responden
Berdasarkan grafik di atas dapat disimpulkan

bahwa guru SDIT Al-Istiqgomah sudah mengetahui
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tentang Pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL)
namun belum mengimplementasikan Teaching at the
Right Level (TaRL) dalam pembelajaran secara
menyeluruh, hal ini ditandai dengan rata-rata
responden 1, responden 2 dan responden 3
dikategorikan bahwa Teaching at the Right Level (TaRL)
sangat layak di terapkan di sekolah, sedangkan
responden 3 berpendapat bahwa Teaching at the Right
Level (TaRL) efektif dalam meningkatkan literasi
numerasi dikelas VI C dan pelaksanaanya dirasa sudah
cukup efisien, ditandai dengan adanya optimalisai
potensi yang dimiliki siswa kelas VI C hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Emiliani et al
(2023) yang menyatakan bahwa pendekatan Teaching at
the Right Level (TaRL) dapat mengoptimalisaikan
potensi yang dimiliki siswa karena pengelompokan
pembelajaran dilakukan sesuai level yang dimiliki oleh
masing-masing individu.

Evaluasi lebih lanjut vyaitu perlu di
implementasikan pendekatan Teaching at the Right Level
(TaRL) ini oleh guru pada kelas-kelas lain untuk
meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa
dikarenakan pendekatan Teaching at the Right Level
(TaRL) memiliki kelebihan Memudahkan guru dalam
menyesuaikan materi dengan minat dan kemampuan
siswa, Membantu guru membangun struktur
konseptual yang kuat, Meningkatkan keterampilan
berpikir siswa (Ulfah et al, 2023).

Penelitian ini melibatkan guru kelas VI,
berdasarkan pemberian angket, kami memperoleh
informasi mengenai permasalahan yang ada di
lapangan yakni, terdapat tantangan implementasi
pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dalam
literasi numerasi di SDIT Al-Istigomah yang
menyebabkan kurangnya Pemahaman Guru tentang
Teaching at the Right Level (TaRL), selain itu terdapat
beberapa guru masih belum sepenuhnya memahami
konsep pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL),
bahkan ada yang sudah menerapkan pembelajaran
sesuai dengan langkah-langkah Teaching at the Right
Level (TaRL), namun belum menyadari bahwa mereka
telah mengikuti pendekatan tersebut dalam rencana
ajar yang sudah dirancang. Dampak yang dapat
diakibatkan oleh kurangnya pengetahuan guru yakni
dapat mengakibatkan pembelajaran berjalan kurang
evektif dan efesien (Lase, 2020).

Selain itu, terdapat beberapa kasus yang
melibatkan siswa, di mana beberapa siswa
ditempatkan pada level kelompok yang tidak sesuai
dengan tingkat kemampuan mereka, yang berakibat
pada tidak efektifnya pembelajaran yang diterapkan
namun  terdapat juga kelas yang sudah
mengelompokkan  siswa  berdasarkan  tingkat
kemampuannya (kelas VI A), guru sudah melakukan
asesmen diagnostik kognitif maupun non-kognitif

sehingga siswa dikelompokkan berdasarkan gaya
belajarnya yang ada, seperti : visual, audio, dan
kinestetik. Sebagian siswa kelas VI A juga memiliki
tingkat pemahaman dan kemampuan awal yang tinggi
namun masih terdapat beberapa siswa yang memiliki
kemampuan sedang. Pengelompokan siswa sesuai level
ini dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan

dapat memenuhi kebutuhan yang dimiliki oleh
masing-masing siswa (Annadzili et al. 2024)
Temuan-temuan tersebut sejalan dengan

Penelitian terdahulu yang menjadi rujukan dari
penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
setelah diberikan pembelajaran dengan pendekatan
Teaching at the Right Level (TaRL) terdapat peningkatan
kemampuan literasi numerasi siswa. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
kemampuan literasi numerasi siswa (Suharyani et al.,
2023).

Kesimpulan

Penelitian ini mengkaji Implementasi Teaching
at the Right Level (TaRL) untuk meningkatkan literasi
numerasi siswa di SD IT Al-Istiqomah. Berdasarkan
hasil observasi terhadap empat orang guru kelas 6 yang
mengajar 114 siswa, dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar guru memahami konsep Teaching at the
Right Level (TaRL), namun dapat disimpulkan bahwa
penerapannya masih dapat ditingkatkan. Beberapa
guru juga sudah mencoba menerapkan pendekatan
Teaching at the Right Level (TaRL) namun belum dapat
melakukannya secara konsisten dan optimal.

Pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL)
bertujuan untuk menempatkan siswa ke dalam
kelompok sesuai dengan tingkat kemampuannya dan
dinilai efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi
dan numerasi. Siswa diharapkan memiliki pemahaman
yang lebih baik tentang aritmatika dan matematika
karena  pembelajarannya  disesuaikan = dengan
kemampuan dan kebutuhan mereka. Namun, ada
masalah yang terkait dengan identifikasi tingkat
pencapaian siswa yang tidak akurat dan kurangnya
pengetahuan mendalam tentang pendekatan tersebut.

Studi ini menunjukkan bahwa untuk
memaksimalkan manfaat Teaching at the Right Level
(TaRL), pendekatan ini perlu disebarluaskan secara
luas kepada semua guru dan melakukan penilaian
yang lebih ketat untuk memastikan bahwa siswa
berada pada tingkat yang sesuai. Kesimpulannya,
pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL)
merupakan cara yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan literasi dan numerasi siswa, tetapi
penggunaannya perlu lebih konsisten, terstruktur, dan

554



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd)

Februari 2025, Volume 6, Edisi 1, 550-556

didukung oleh pemahaman yang lebih baik oleh guru
yang menjadi fasilitator dalam pembelajaran.
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